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Abstrak 
Paper ini menyajikan prototype Rumah DC untuk listrik pedesaan, terutama di daerah yang sulit 
dijangkau. Rumah DC menawarkan sistem DC terdistribusi dengan daya rendah tegangan rendah 
yang berbeda dengan sistem AC terpusat dengan daya tinggi tegangan tinggi. Rumah DC 
menggunakan pendekatan berbasis individu atau keluarga untuk listrik pedesaan. Hasilnya 
merupakan solusi alternatif yang terskala, terjangkau, dan fleksibel. Sama pentingnya adalah 
bahwa Rumah DC langsung beroperasi dengan beban DC; dengan demikian, menghindari 
kerugian yang sering terjadi pada sistem AC. Rumah DC juga dapat memanfaatkan sumber energi 
bertenaga manusia, sehingga lebih berkelanjutan dalam memproduksi tenaga listrik. Penelitian ini 
menggunakan metode research and development (R & D). Penelitian ini menghasilkan Prototype 
Rumah DC Jatinangor dengan komponen-komponennya. Rumah DC telah dirancang untuk 
kapasitas maksimum 600W yang disediakan oleh dua sumber energi terbarukan (surya dan angin). 
Beberapa beban DC digunakan untuk meniru sebuah rumah yang biasanya ditemukan di daerah 
pedesaan. 
Kata Kunci: Daya DC, listrik off-grid, energi terbarukan, energi bertenaga manusia. 
Abstract 
This paper presents the DC house prototype for rural electrification, especially in geographically 
hard-to-reach areas. The DC house offers a distributed low-power low-voltage DC residential 
electricity rather than the legacy centralized relatively high-power high-voltage AC system. The DC 
house method is an individual or family-based approach to rural electrification.. This in turn yields 
to an alternative solution that is scalable, affordable, and flexible. Equally important is that the DC 
house directly runs DC loads; thus, bypassing losses associated with the traditional AC voltage 
system. The DC House may also utilize human-powered energy sources, making it even more 
sustainable in producing off-grid electricity. This research uses research and development (R & D) 
method. This research produces the DC house prototype with its components. The DC house has 
been designed to allow a maximum capacity of 600W provided by as many as two renewable energy 
sources (solar and wind). Several DC loads are in place to mimic a small house as typically found 
in rural areas. 
Keywords: DC power, off-grid power, renewable energy, human-powered energy.  
PENDAHULUAN 
Pemanfaatan energi baru terbarukan yang menghasilkan listrik DC untuk memenuhi kebutuhan listrik di 
pedesaan dan daerah terpencil saat ini semakin meningkat. Listrik DC memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan listrik AC, yaitu antara lain biaya set up daya DC lebih murah ketika jarak transmisi pendek, tidak 
ada medan magnet di sekitar konduktor sehingga tidak terjadi efek induktif dan kapasitif (Chowdhury et al, 
2009). Dengan memanfaatkan keunggulan listrik DC maka muncul gagasan untuk mendirikan Rumah DC yang 
berguna untuk masyarakat di pedesaan dan di daerah terpencil yang tidak terjangkau jaringan listrik PLN. Akan 
tetapi daerah-daerah tersebut memiliki sumber energi terbarukan yang berlimpah seperti energi matahari, energi 
angin, dan energi air. Dengan menggunakan panel surya, generator angin, dan turbin air, maka listrik DC yang 
dihasilkan dapat langsung digunakan.   
Salah satu kelemahan utama sumber energi terbarukan adalah kontinuitas energi bergantung pada siklus dan 
kondisi iklim. Sebagai contoh penggunaan panel surya yang hanya dapat memanfaatkan energi matahari pada 
siang hari. Namun, masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan listrik DC yang akan mengintegrasikan 
beberapa sumber energi terbarukan, baterai dan beban DC, semuanya ke dalam satu sistem Rumah DC. Selain itu 
karena panel surya langsung menghasilkan listrik DC dengan tegangan yang relatif rendah, maka penggunaan 
listrik DC dapat membantu menghilangkan kerugian dari konversi DC ke AC. Dengan sistem listrik DC, akan 
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terjadi peningkatan efisiensi sebesar 15% dibandingkan dengan menggunakan sistem listrik AC (Mohammad 
Taufik, 2015). 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D). Riset dilakukan di laboratorium 
untuk membuat MISO DC-DC Converter. Pengembangan dilakukan di laboratorium untuk menginstalasi 
komponen-komponen sistem Rumah DC. Selanjutnya pemasangan prototype Rumah DC di lakukan di Kantor 
Kecamatan Jatinangor. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rumah DC memanfaatkan beberapa sumber energi terbarukan sebagai sumber listriknya, seperti energi air, 
energi angin, dan energi matahari. Untuk mengatasi permasalahan keterbatasan sumber energi terbarukan, maka 
Rumah DC juga dapat memanfaatkan energi dari generator bertenaga manusia (human powered generator). 
Gambar 1 mengilustrasikan diagram sistem Rumah DC. 
 
 
Gambar 1. Diagram Sistem Rumah DC (Mohammad Taufik, 2015) 
Rumah DC terdiri atas beberapa komponen, yaitu sumber energi, MISO DC-DC Converter, distribusi, baterai, 
dan beban. Sistem distribusi memungkinkan listrik DC dapat langsung digunakan di rumah-rumah. 
Rumah DC menggunakan pendekatan individu atau keluarga. Artinya masyarakat di pedesaan atau daerah 
terpencil dapat memenuhi kebutuhan listrik disesuaikan dengan kemampuannya. Rumah DC memiliki 
karakteristik terukur dan fleksibel dalam penyediaan dan penggunaan daya listrik. Dengan menggunakan Rumah 
DC, masyarakat dapat mulai memenuhi kebutuhan listrik dari daya kecil hingga daya yang lebih besar. Saat ini, 
prototype Rumah DC di Jatinangor dapat menghasilkan daya listrik sebesar 600 W yang berasal dari panel surya 
sebesar 300 W dan generator angin sebesar 300 W.  
Sumber Energi 
Mengacu pada Gambar 1, sistem Rumah DC dapat menggabungkan beberapa sumber energi, terutama dari 
energi terbarukan. Energi terbarukan seperti energi matahari, energi angin, dan energi air untuk pembangkit 
tenaga listrik bukanlah hal baru Selain menggunakan sumber-sumber energi tersebut, Rumah DC juga 
memanfaatkan tenaga manusia untuk menghasilkan listrik. Alasan utama menggunakan sumber tenaga manusia 
adalah untuk melengkapi sumber energi terbarukan yang terputus-putus, dan untuk mempromosikan kegiatan 
yang menyenangkan dan sehat untuk keluarga sementara pada saat yang sama dapat menghasilkan listrik untuk 
Rumah DC. Menyadari bahwa sebuah keluarga di daerah pedesaan di negara-negara dunia ketiga biasanya 
memiliki beberapa anak, beberapa permainan anak-anak dapat digunakan untuk menghasilkan listrik. Merry-go-
round dan swing generator adalah contoh komponen generator tenaga manusia yang telah dikembangkan seperti 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Alat Permainan sebagai Generator Tenaga Manusia (Mohammad Taufik, 2015) 
MISO DC-DC Converter 
Komponen lain dari Rumah DC adalah Multiple Input Single Output (MISO) DC-DC Converter yang 
memungkinkan penggunaan beberapa sumber energi untuk memastikan pasokan energi yang berkesinambungan 
ke DC bus. MISO yang disajikan pada Gambar 3 saat ini dipasang di prototype Rumah DC di Jatinangor. 
 
 
Gambar 3. MISO DC-DC Converter (Mohammad Taufik, 2012) 
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Distribusi DC 
Rumah DC dirancang untuk memudahkan dalam mengadopsi dan mengimplentasikan. Jika sebuah rumah 
telah dibangun untuk beroperasi dengan listrik AC, maka transformasi ke DC harus relatif mudah. Secara khusus, 
perpindahan ke sistem DC harus menggabungkan penggunaan sistem pengkabelan AC yang sama. Hal ini tidak 
hanya meminimalkan biaya pembangunan Rumah DC, namun juga meningkatkan keberlanjutan dengan 
menggunakan kembali komponen listrik rumah AC yang umum. Prototype Rumah DC di Jatinangor beroperasi 
pada tegangan bus 48 VDC yang masuk ke dalam tiga sirkuit, yaitu 2 x 150 W untuk penerangan, dan 1 x 300 W 
untuk beban yang lebih besar. 
Beban DC 
Pada akhir sistem distribusi DC ada beban DC. Untuk daerah pedesaan, beban hunian utama didominasi 
pencahayaan. Karena kemajuan teknologi LED, sekarang dimungkinkan untuk memiliki bola lampu DC yang 
hemat energi dan berbiaya rendah. Prototype Rumah DC di Jatinangor menggunakan sebanyak 10 bola lampu 
LED yang tersedia secara komersial. Selain itu, Rumah DC juga akan menyediakan USB plug untuk pengisian 
peralatan elektronik portabel seperti ponsel, tablet, dan laptop. 
 
 
Gambar 4. Prototype Rumah DC Jatinangor 
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PENUTUP 
Simpulan 
Pembangunan prototype Rumah DC di Jatinangor dengan deskripsi komponen utamanya telah disajikan. 
Proyek penelitian Rumah DC ini merupakan upaya kemanusiaan yang bertujuan untuk menyediakan akses listrik 
bagi masyarakat di pedesaan dan daerah terpencil, selain itu untuk mempromosikan penggunaan sumber energi 
terbarukan. Prototype Rumah DC ini menjadi yang pertama di Indonesia dan akan dijadikan tempat demonstrasi 
teknologi Rumah DC. Prototype Rumah DC ini telah diresmikan oleh Bupati Sumedang dan Rektor Universitas 
Padjadjaran pada tanggal 15 Agustus 2016. Selama 6 bulan proses monitoring, prototype Rumah DC 
memperlihatkan kinerja yang baik, yaitu memiliki daya sebesar 600 W dan tegangan 48 VDC. 
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